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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam suatu kehidupan
bermasyarakat maupun bernegara. Pendidikan berperan penting dalam kemajuan
negara yang berpengaruh penting dalam usaha mendidik kehidupan bernegara
(Rahmah & Hudaidah, 2021:1). Pendidikan sebagai usaha untuk mengembangkan
kemampuan individu agar bertanggung jawab serta mengembangkan kreativitas,
kritis, bernalar dengan baik, mengembangkan moralnya sabagaimana UU
Sisdiknas 20 tahun 2003 (Faiz & Kurniawaty, 2020: 156), Sehingga pendidikan
haruslah diterima oleh setiap individu.

Pendidikan dilaksanakan dengan beberapa macam meliputi pendidikan
formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Adapun  fokus
pembahasan terkait pendidikan formal yang merupakan jalur pendidikan yang
terstruktur serta berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi (Triyanto: 2014: 120). Pada jenjang pendidikan dasar dilakukan untuk
memberikan bekal dasar dalam pengembangan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sehingga mampu menghadapi kehidupan dalam masyarakat.

Salah satu unsur dalam pendidikan formal yakni kurikulum. Kurikulum
sebagaimana dinyatakan oleh Triyanto (2014: 25) merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai ujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta pedoman
penyelenggaraan kegiatan dalam mencapai tujuan pendidikan, artinya kurikulum
berfungsi sebagai panduan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Kurikulum
merupakan unsur penting dalam pelaksanaan pendidikan formal, dengan adanya
kurikulum maka akan terjadi pendidikan dan pembelajaran yang jelas di
lingkungan sekolah.

Kurikulum di Indonesia telah mengalami penyempurnaan beberapa kali.
Saat ini pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif

melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi



(Kemendikbud:2014). Kurikulum 2013 menekankan pada keseimbangan hardskill
dan softskill sebab semua pembelajaran harus berkontribusi pada pembentukan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Kemendikbud: 2014). Pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik, menggunakan ilmu
pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran, menuntun siswa untuk mencari
tahu, serta menekankan kemampuan berbahasa untuk komunikasi, berpikir logis,
sistematis dan kreatif (Kemendikbud: 2014).

Adapun struktur kurikulum 2013 berisi muatan umum (muatan nasional dan
muatan lokal). Pada pendidikan dasar komponen struktur Kurikulum 2013 salah
satunya terdapat beberapa muatan pembelajaran. Beberapa macam konten
pembelajaran yang diajarkan terkait dan terpadu satu sama lain (integrated
curriculum) yang biasa disebut tematik terpadu baik kelas I - V. Adapun fokus
muatan pembelajaran pada penelitian ini yaitu muatan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn).

Muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai muatan
pembelajaran yang fokus pada pembentukan warga negara yang memahami dan
melaksanakan hak-hak dan kewajiban sebagai warga negara yang cerdas,
terampil, dan berkarakter sesuai Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas No.22
tahun  2006). Sebagaimana diketahui bahwa PPKn merupakan wahana
pengembangan dan pelestarian nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya
Indonesia sehingga dapat diterapkan dalam perilaku sehari-hari siswa (Sucahyono,
2016:9).

Tujuan umum muatan pembelajaran PPKn di SD yakni untuk membentuk
karakter dan perilaku siswa menjadi lebih baik. Pembelajaran PPKn bertujuan
agar siswa memiliki kemampuan berpikir secara kritis, rasional, dam kreatif,
berpartisipasi  aktif, tanggung jawab, bertindak cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta antikorupsi, juga berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia, dan berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi (Winaputra, dkk., 2008: 1.16).



Pembelajaran PPKn seharusnya berupa pembelajaran yang berbasis
keaktifan siswa sebagaimana yang telah disampaikan pada tujuan umum muatan
pembelajaran di SD, sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan nyaman
serta mampu mengembangkan potensi-potensi yang diharapkan. Namun, pada
kenyataannya pembelajaran hanya cenderung berbasis konten saja dan kurang
memperhatikan potensi-potensi lain siswa yang bisa dikembangkan. Pembelajaran
cenderung hanya berbasis lembar kerja siswa (LKS) yang cenderung menekankan
materi saja.

Hasil wawancara dengan Guru SD 2 Kaliwungu Kudus menyatakan
pembelajaran PPKn yang telah dilakukan di SD 2 Kaliwungu cenderung hanya
memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia di sekolah saja, seperti LKS
konvensional, buku guru dan buku siswa. Pembelajaran tersebut ternyata kurang
memotivasi siswa dalam belajar. Akibatnya siswa cenderung bosan, tidak fokus,
dan gaduh sendiri, sehingga memerlukan perbaikan kualitas pembelajaran dengan
melakukan beberapa inovasi.

Kegiatan pembelajaran yang hanya kurang mengeksplor sumber belajar
sebagaimana yang telah dilakukan menjadikan kemampuan kognitif siswa pada
muatan PPKn tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan
hasil penilaian tengah semester untuk muatan PPKn pada ketiga sekolah dasar,
diketahui siswa mendapatkan rata-rata 67 yang berarti pada kategori memerlukan
bimbingan dan tidak mencapai KKM. Oleh karena itu, perlu dilakukan beberapa
upaya peningkatan kemampuan kognitif pada muatan PPKn melalui pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Salah satu upaya untuk memperbaiki pembelajaran guna meningkatkan hasil
belajar siswa bisa dilakukan mulai dari perbaikan bahan ajarnya. Salah satu jenis
bahan ajar menurut Prastowo (2015: 40) yakni bahan ajar cetak merupakan bahan
yang disiapkan dalam bentuk kertas, contohnya buku, modul, lembar kerja siswa,
dan lainnya. Penelitian ini akan memanfaatkan lembar kerja siswa eksploratif
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Lembar kerja siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisikan materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk



pelaksanaan tugas pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai
siswa (Prastowo, 2015:204). Namun, pada kenyataannya selama ini LKS yang
digunakan dalam pembelajaran di sekolah hanya berbasis materi dan soal-soal
objektif saja. Materi dari bahan ajar konvensional yang digunakan di sekolah tidak
sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta tidak sesuai dengan karakter siswa
(Lestari, dkk., 2019: 49).

Berdasarkan hal di atas perlu adanya pengembangan LKS yang sesuai
dengan Kkarakteristik, lingkungan siswa serta berdasarkan pengetahuan faktual
yang dimiliki siswa. Pendekatan eksploratif dianggap mampu memenuhi
pengembangan LKS yang diinginkan. Pendekatan Eksploratif merupakan metode
yang digunakan guru untuk belajar dengan memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk membangun pengetahuan guna pembelajaran yang bermakna.
Kegiatan eksplorasi memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan belajar
berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya (Lestari, dkk., 2019: 50).

Pendekatan eksploratif dilaksanakan sebagaimana pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Siswa diberikan beberapa permasalahan yang harus
diselesaikan melalui keamampuannya dalam mengeksplorasi sumber belajar baik
dilakukan secara individu maupun secara berkelompok (Rodiana & Subarjah
2016: 233). Lembar kerja siswa eksploratif diintegrasikan dengan kehidupan
siswa berkaitan dengan kearifan lokal Kudus, harapnnya selain siswa belajar
siswa juga bangga tehadap kearifan lokal Kudus.

Kearifan lokal memiliki arti bentuk kearifan lingkungan yang ada di tempat
dan kehidupan sosial masyarakat setempat (Subartini, 2009:206). Menurut
Wibowo, dkk., (2015:17) menyatakan bahwa kearifan lokal adalah identitas atau
kepribadian suatu bangsa. Kearifan lokal juga sebagai nilai-nilai luhur pada suatu
budaya yang berkembang pada lingkungan tertentu. kearifan lokal berarti bahwa
potensi daerah dan akibat dari pikiran dan tindakan manusia memiliki nilai-nilai
arif dan bijaksana yang secara turun temurun menjadi ciri khas daerah (Shufa,
2018: 50),

Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah.

Kabupaten Kudus sendiri merupakan kota santri yang kaya akan budaya. Tidak



hanya kota yang kaya akan budaya dan dikenal dengan kota santri, Kabupaten
Kudus menanamkan kearifan lokal dalam kehidupan penduduknya. Sehingga
sangatlah penting untuk mengintegrasikan kearifan lokal Kudus dalam
pembelajaran.

Sebagaimana kearifan lokal yang merupakan suatu identitas bangsa.
Kabupaten Kudus juga memiliki beberapa identitas yang meliputi budaya, nilai-
nilai luhur, hingga barang hasil produksi yang menjadi ciri khas Kabupaten
Kudus. Kearifan lokal Kabupaten Kudus diantaranya Rumah joglo pencu yang
mencerminkan budi luhur (Purbasari, 2014:124). Selain itu juga terdapat Batik
Kudus yang memiliki corak khas dengan budaya Kabupaten Kudus (Zahro,
Sutono, & Latifah, 2019:63). Serta yang berkaitan dengan nilai-nilai luhur yakni
Gusjigang yang mengandung makna toleransi, mencari ilmu sepanjang hayat,
serta berwirausaha (Abid, 2017:180).

Lembar kerja siswa eksploratif sesuai dengan penelitian Rohimatussa’diyah,
dkk., (2020: 290) menunjukkan bahwa penggunaan LKS eksploratif berbasis
budaya Banten menghasilkan perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan hasil kelompok yang
menggunakan LKS eksploratif berbasis budaya banten lebih baik dari pada
kelompok konvensional. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yakni terletak pada kemampuan yang diukur yang menekankan pada
pengembangan LKPD eksploratif berbasis kearifan lokal Kabupaten Kudus dan
hasil belajar PPKn siswa, sedangkan persamaannya terletak pada penggunaan
LKS eksploratif berbasis budaya setempat.

Berdasarkan  hasil observasi yang didukung penelitian terdahulu akan
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Eksploratif Berbasis Kearifan Lokal Kudus untuk Peningkatan Hasil Belajar
PPKn Kelas IV SD”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut disajikan rumusan masalah:
Bagaimana kebutuhan lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan lokal
Kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn Tema 7: Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV SD?

Bagaimana desain lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan lokal
Kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn Tema 7: Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV SD?

Bagaimana kelayakan lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan lokal
Kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn Tema 7: Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV SD?

Bagaimana terdapat keefektifan lembar kerja siswaeksploratif berbasis
kearifan lokal kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn tema 7 Indahnya

Keragaman Negeriku pada kelas IV SD?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai pada

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menganalisis kebutuhan lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan lokal
Kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn Tema 7: Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV SD.

Merumuskan desain lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan lokal
Kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn Tema 7: Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV SD.

Menganalisis kelayakan lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan lokal
Kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn Tema 7: Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV SD.

Menganalisis keefektifan lembar kerja siswaeksploratif berbasis kearifan
lokal kudus untuk peningkatan hasil belajar PPKn tema 7 Indahnya

Keragaman Negeriku pada kelas IV SD.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan mengenai konsep lembar
kerja siswa khususnya pada lembar kerja siswa eksploratif berbasis kearifan lokal

Kudus serta mampu menjadi refrrensi dalam penggunaan bahan ajar

pembelajaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, diharapkan mampu menambah pengalaman belajar dan dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa serta membiasakan siswa untuk
mengeksplorasi sumber belajar.

b. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan guru untuk
menggunakan dan mengembangkan lembar kerja siswa eksploratif berbasis
kearifan lokal Kudus.

c. Bagi sekolah, sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan.

d. Bagi peneliti, menambah wawasan dan kreativitas dalam mengembangkan

bahan ajar.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pengembangan dan penelitian ini yakni terkait peningkatan
kemampuan kognitif siswa dengan lembar kerja siswa eksploratif berbasis
kearifan lokal Kudus pada Muatan Pembelajaran PPKn Tema 7 Indahnya
Keragaman Negeriku. Adapun kompetensi dasarnya meliputi 3.3 Mengidentifikasi
berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan dan 4.3 Menyajikan berbagai bentuk keragaman

suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

1.6 Definisi Operasional
a. Lembar kerja siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetaj berupa lembar-
lembar kertas yang berisikan materi, ringkasan, dan petunjuk -petunjuk

pelaksanaan tugas pembelajaran.



b. Pendekatan Eksploratif merupakan metode yang digunakan guru untuk

belajar dengan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk
membangun pengetahuan guna pembelajaran yang bermakna.

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan siswa yang dicapai setelah
menerima pengalaman belajarnya.

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur pada suatu budaya yang

berkembang pada lingkungan tertentu.

1.7 Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa eksploratif berbasis

kearifan lokal Kudus. Dengan ruang lingkup materi pada muatan PPKn Tema 7

Indahnya Keragaman Negeriku. Adapun spesifikasi produk penegmbangan ini

yakni:

a.

Lembar kerja siswa eksploratif bebasis kearifan lokal Kudus yang
dikembangkan memiliki desain yang menarik, inovatif, dan kontekstual. LKS
mengacu pada kompetensi inti, kompetensi dasar, serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai sesuai dengan muatan PPKn Tema 7 Indahnya Keragaman
Negeriku pada kelas IV.

Judul LKS eksploratif bebasis kearifan lokal Kudus yakni “Lembar Kerja
Siswa ELOK (Eksploratif terintegrasi Kearifan Lokal Kudus)”

Penggunaan kalimat sesuai dengan perkembangan siswa dengan bahasa yang
mudah dipahami. Komunikatif, tidak menggunakan kata asing serta terdapat
beberapa kalimat motivasi.

LKS eksploratif bebasis kearifan lokal Kudus ini berupa media cetak dengan
desain menggunakan A4 dengan font Comic Sans MS, dan ukuran huruf 14,
serta menggunakan tata letak yang bervariasi agar mudah dimengerti.

Isi LKS eksploratif bebasis kearifan lokal Kudus ini terdiri kegiatan
pendahuluan, kegiatan pembentukan konsep, kegiatan aplikasi konsep,

kegiatan pemantapan konsep, dan kegiatan penilaian.



